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Diabetes Melitus merupakan penyakit metabolik kronik yang ditandai 
dengan adanya hiperglikemia. Komplikasi kardiovaskular merupakan salah satu 
penyebab kematian pada Diabetes Melitus. Komplikasi kardiovaskular salah 
satunya adalah aterosklerosis. Untuk mencegah aterosklerosis diperlukan 
senyawa antioksidan untuk menghambat oksidasi LDL. Tomat merupakan buah 
yang kaya akan antioksidan. Flavonoid, asam askorbat, dan likopen merupakan 
senyawa antioksidan yang banyak terdapat pada kulit tomat. Tujuan dari penelitian 
ini adalah untuk membuktikan adanya pengaruh pemberian ekstrak kulit tomat 
terhadap ketebalan tunika intima hingga media aorta pada tikus (Rattus 
norvegicus) Wistar model DM tipe 2. Penelitian ini menggunakan desain 
eksperimen murni yang dilakukan pada 30 ekor tikus. Tikus dibagi menjadi 5 
kelompok yaitu kelompok kontrol negatif, kelompok kontrol positif, kelompok 
perlakuan I (ekstrak kulit tomat dosis 50 mg/kgBB), kelompok perlakuan II (ekstrak 
kulit tomat dosis 100 mg/kgBB), dan kelompok perlakuan III (ekstrak kulit tomat 
dosis 150 mg/kgBB). Penelitian ini dilakukan selama 11 minggu. Pemberian 
ekstrak kulit tomat dilakukan pada minggu ke 8 hingga minggu ke 11.  Hasil uji 
statistik one way ANOVA menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan pengaruh 
yang bermakna pada pemberian ekstrak kulit tomat terhadap ketebalan tunika 
intima hingga media aorta tikus (Rattus norvegicus) wistar model DM tipe 2 
(p>0,05). Hasil uji statistik Rank Spearman menunjukkan bahwa tidak ada 
hubungan yang bermakna antara dosis ekstrak kulit tomat dengan ketebalan aorta 
tikus. Kesimpulan dari penelitian ini adalah  pemberian ekstrak kulit tomat tidak 
mampu mencegah terjadinya penebalan tunika intima hingga media aorta tikus 
(Rattus norvegicus) Wistar model DM Tipe 2 yang diinduksi STZ dan diet tinggi 
lemak secara bermakna. Selain itu tidak didapatkan hubungan antara dosis 
ekstrak kulit tomat dengan ketebalan tunika intima hingga media aorta tikus 
(Rattus norvegicus) Wistar model DM Tipe 2. 
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Diabetes Mellitus is a chronic metabolic disease characterized by 
hyperglycemia. Cardiovascular complications are one of the causes of death in 
Diabetes Mellitus. Cardiovascular complications, one of them is atherosclerosis. 
To prevent atherosclerosis, antioxidant compounds are needed to inhibit LDL 
oxidation. Tomato is a fruit which is rich of antioxidants. Flavonoids, ascorbic acid, 
and lycopene are antioxidant compounds that found in many tomato skin. The 
purpose of this study was to prove the effect of tomato skin extract on the thickness 
of tunica intima until media’s aorta of rat (Rattus norvegicus) Wistar model DM type 
2. This study used pure experimental design conducted on 30 rats. Rats were 
divided into 5 groups: negative control group, positive control group, treatment 
group I (tomato skin extract dose 50 mg / kgBB), treatment group II (tomato skin 
extract dose 100 mg / kgBB), and treatment group III (tomato skin extract dose 150 
mg / kgBB). This study was conducted for 11 weeks. Tomato skin extract was 
administered at week 8 to week 11. The result of one way ANOVA statistic test 
showed that there was no significant difference in effect of tomato skin extract on 
tunica intima until media’s aorta of rats (Rattus norvegicus) Wistar at Diabetes 
Mellitus Type 2 Model was significantly different (p> 0,05). The result of Rank 
Spearman statistic test showed that there was no significant correlation between 
dose of tomato skin extract with the thickness of aortic rat. The conclusion of this 
research is that giving tomato skin extract is not able to prevent the process on 
thickening of tunica intima until media’s aortic of rat (Rattus norvegicus) Wistar at 
Diabetes Mellitus Type 2. Besides that, there is no correlation between dose of 
tomato skin extract with thickness of tunica intima until media’s aortic of rat (Rattus 
norvegicus) Wistar at Diabetes Mellitus Type 2. 
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